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Abstrak

Perkembangan komputer yang begitu pesat dewasa ini
mengharuskan para pendidik untuk mengoptimalkan Tfungsi
dan aplikasinya dalam bidang pendidikan. Program penga-
jJaran berbantuan komputer (program CAl) merupakan salah
satu bentuk pemanfaatan komputer tersebut. Program CAl
suatu pelajaran sebaiknya dikembangkan sendiri oleh para
pendidik. Namun umumnya penguasaan bahasa pemrograman
para pendidik kurang memadai, sehingga diperlukan alat
pengembang yang mudah dan sederhana.

Sistem ABC sebagai salah satu sistem authoring mem-
punyai berbagai kapabilitas untuk menunjang pembuatan
program CAl sesuai dengan prinsip-prinsip instruksional.
Dengan menggunakan Sistem ABC akan diperoleh program CAI
yang profesional. Keuntungan Sistem ABC terletak pada
kemudahan dan kesederhanaannya, sedangkan kerugiannya
adalah dalam hal kecepatan eksekusi dan kebutuhan memori.
(keywords: program CAl, Sistem ABC, sistem authoring).

Pendahuluan

Perkembangan komputer baik dalam segi kuantitas,
kualitas, maupun teknologinya cenderung sangat pesat
belakangan ini. Hal ini menyebabkan semakin banyaknya
jumlah kepemilikan perangkat komputer dengan aplikasi
yang semakin bervariasi pula. Akan tetapi penggunaan
komputer dalam pendidikan khususnya yang berkaitan dengan
proses belajar mengajar sangatlah terbatas sebagaimana
disinyalir oleh Soeharto (1990). Padahal komputer sangat
potensial untuk dipakai sebagair alat bantu pengajaran.

Salah satu bentuk pemanfaatan komputer sebagai alat
bantu pengajaran adalah program CAl (computer-assisted
instruction). Berbagail hasil penelitian eksperimen
menunjukkan bahwa belajar dengan menggunakan alat bantu
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komputer dalam bentuk program CAl ternyata lebih efektif
dibanding dengan alat bantu lainnya (Herman DS., 1995,
1997, 1998; Nejad, 1992; Chuang, 1991; Bright, 1983).
Bahkan menurut Kulik (1990) dalam studi meta-analisisnya,
ternyata dengan program CAl siswa dapat belajar lebih
cepat, lebih banyak, dan lebih bersemangat.

Tentu saja agar diperoleh efektivitas belajar yang
tinggl sebagaimana terungkap dalam penelitian tersebut,
program CAl harus dikembangkan dengan benar. Dengan kata
lain, program CAl yang dibuat secara sembarang atau asal
jadi tentunya tidak banyak manfaatnya. Oleh karena itu
pembuatan program CAl harus direncanakan dengan matang
dan mengikuti prinsip-prinsip instruksional. Perencanaan
tersebut dimular dengan pemilihan perangkat lunak yang
akan digunakan.

Permasalahannya adalah bagaimana seorang pengembang
program CAI memilih perangkat lunak yang sesuai. Perang-
kat lunak yang dipilih tentunya yang sudah dikuasainya,
apabila belum maka dia harus mempelajarinya. Sedangkan
program CAl suatu materi pelajaran bidang tertentu sebai-
knya dibuat oleh seseorang yang ahli dalam bidang terse-
but dalam hal ini adalah guru atau dosen yang bersangku-
tan. Padahal pada umumnya para pengajar bidang studi
tidak menguasai suatu bahasa pemrograman. Penyele-
salannya agar para pengajar tetap dapat membuat program
CAl meskipun tidak menguasail suatu bahasa pemrograman
adalah dengan menggunakan sistem authoring.

Sistem ABC sebagai salah satu sistem authoring
merupakan perangkat lunak untuk mengembangkan program
CAl. Dalam tulisan ini akan dibahas beberapa hal tetang
Sistem ABC termasuk keuntungan dan kerugiannya, fasilitas
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yang dimilikinya, dan kemampuannya sebagail perangkat

lunak pengembangan program CAI.

Kategori Perangkat Lunak

Perangkat lunak yang digunakan untuk membuat program
pengajaran berbantuan komputer (program CAl) disebut
authoring software (perangkat lunak authoring). Secara
garis besar perangkat lunak authoring dapat dikelompokkan
menjadi: (1) bahasa pemrograman tradisional, (2) bahasa
authoring, dan (3) sistem authoring (Maddux, 1992;
Merrill, 1985).

Ketegori pertama adalah bahasa pemrograman tradi-
sional. Dalam kapasitasnya sebagai software pembuatan
program CAl, BASIC, PASCAL, FORTRAN dan lain sebagainya
termasuk dalam kelompok bahasa pemrograman tradisional.
Meskipun sangat fleksibel, pembuatan CAl dengan bahasa
pemrograman ini sangat rumit dan membutuhkan keahlian
sebagal programmer. Waktu yang diperlukan untuk membuat
suatu program CAl sangat lama. Program CAl untuk lama
pemakaian satu jam membutuhkan waktu pembuatan dua ratus
jam (Lockard et al., 1990).

Kategori kedua adalah bahasa authoring. Bahasa au-
thoring, misalnya PILOT, adalah bahasa komputer khusus
dipakai untuk membuat program-program pendidikan. Perin-
tah-perintahnya lebih sederhana dan lebih mudah dipela-
jari dari pada bahasa pemrograman tradisional. Di samp-
ing 1tu juga tersedia beberapa subroutines yang diperlu-
kan untuk membuat program-program interaktif. Beberapa
subroutines tersebut misalnya: MATCH, ACCEPT, WAIT,
GRAPHICS COMMANDS, SOUND COMMANDS dan lain-lain.
Kerugiannya dibanding dengan bahasa pemrograman tra-
disional adalah kurang Tfleksibel dan powerful, serta
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kecepatan eksekusi yang rendah dan kebutuhan memori yang
besar.

Kategori ketiga adalah sistem authoring. Sistem au-
thoring didesain untuk mempermudah pembuatan program
pendidikan dengan menghilangkan perintah-perintah pemro-
graman. Keuntungan utama sistem authoring adalah kemuda-
han dan kesederhanaanya. Menurut Merrill (1985) keuntun-
gan sistem authoring bila dibanding bahasa authoring
adalah: tidak ada perintah pemrograman dan diganti dengan
serangkaitan editor bermenu; dilengkapt dengan sistem
manajemen siswa; dilengkapi dengan berbagai format per-
tanyaan, umpan balik dan percabangan. Menurut Bramble
dan Mason (1985), membuat CAl dengan sistem authoring
butuh waktu 10 sampai 50 kali 1lebih cepat dari pada
menggunakan bahasa pemrograman tradisional. Kerugiannya
adalah sama seperti pada bahasa authoring ditambah Ilagi
dengan terbatasanya format-format yang disediakan se-

hingga keleluasaan berkreasi menjadi terbatas.

Fasilitas Sistem ABC

Sistem ABC yang dikembangkan oleh Pete Boysen meru-
pakan salah satu sistem authoring yang sering dipakai
untuk membuat program CAl. Sistem ABC ini adalah sistem
pemrograman berorientasi obyek (object-oriented program-
ming system) yang mempunyal berbagail kapabilitas untuk
menunjang pembuatan CAl sesual dengan prinsip-prinsip
instruksional (Boysen, 1994).

Program CAl yang dibuat dengan Sistem ABC pada
dasarnya berupa halaman-halaman kerja (frame) yang bisa
saling dihubungkan dan disusun bersama. Setiap halaman
kerja berisi obyek yang bisa berupa: teks, gambar, pola,
tombol, jendela pesan, icon, latar belakang, editor dan
lain-lain. Setiap obyek dapat diaktifkan dengan memberi-
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kan suatu perilaku (behavior) tertentu. Perilaku ini
antara lain meliputi: kuis, hubung, klik, nilai, suara,
gambar hidup, skor, reset.

Pemberian perilaku pada obyek-obyek dalam suatu
halaman kerja inilah yang menjadikan program CAIl ini
dinamis dan interaktif serta tidak membosankan. Disamp-
ing 1tu memungkinkan dikembangkannya umpan balik,
penilaian jawaban berupa essay maupun pilihan berganda,
pencatan skor, animasi, video klip, pesan pop-up, pembe-
rian soal secara random, dan lain-lain.

Untuk membantu mempermudah pembuatan CAl, Sistem ABC
ini dilengkapi dengan tiga manajer, yakni Manual Manager
(untuk menambah, menghapus, dan memodifikasi halaman),
Page Manager (untuk menambah, menghapus, dan mengedit
obyek pada halaman), dan Bitmap Manager ((untuk membuat
dan mengorganisir gambar).

Proses pembuatan program CAl diawali dengan men-
jalankan sistem ABC, sehingga akan muncul halaman kosong
atau sering disebut sebagai “frame” (lihat gambar 1).
Setelah i1tu tombol EDIT pada bagian atas frame ditekan
(dengan cara meng-klik dengan mouse), sehingga akan
muncul window kecil yang bernama: Page Manager. Dengan
munculnya window Page Manager ini maka sistem berada
dalam mode edit dan proses editing bisa dimulai. Tiga
buah menu yang berada pada Page Manager adalah menu Page
dengan lima pilihan: Redraw, Reset, Back Color, Annotate,
dan Undo. Menu Figure terdiri atas sembilan pilihan:
Add, Copy, Delete, paste, Shuffle, Separate, Center,
Undo, dan Unbehave. Sedangkan menu Options terdiri atas
tujuh pilihan: Color, Font, Fill, Line, Clipboard, Bit-

map, dan Spacing.
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Berbagai bentuk obyek dapat dipilih dari window Page
Manager ini untuk dimasukkan ke frame. Letak dan ukuran-
nya dapat diubah melalui tombol Settings. Agar halaman
menjadi aktif, obyek yang sudah dimasukkan ke dalam
halaman bisa diberi perilaku melalui tombol Behavior.
Terdapat lebih dari 19 macam perilaku (behavior) yang
tersedia dalam sistem ABC ini.

Kemudahan pembuatan program CAl dengan Sistem ABC
ini adalah karena setiap obyek seperti: teks, gambar,
grafik, dan lain sebagainya dapat berdiri sendiri se-
hingga dengan mudah bisa diletakkan di segala tempat,
diubah bentuknya atau warnanya seperti halnya anak kecil
yang sedang menggambar dengan krayon. Bahkan lebih mudah
dari 1tu, karena bentuk-bentuk dasar obyek sudah ter-
sedia dan berbagail behavior yang membuat obyek menjadi
aktif bisa dipilih.

Optimalisasi Kemampuan Sistem ABC

Sebagaimana telah dijelaskan di depan bahwa setiap
obyek dapat diaktifkan dengan cara memberikan suatu
behavior pada obyek tersebut. Behavior vyang paling
sering digunakan adalah LINK, yakni digunakan untuk
menghubungkan dari satu frame ke frame yang lain. Seba-
gai pengembang program CAl pemula behavior LINK ini sudah
dianggap cukup, tetapi TfTungsi tersebut dapat diperluas
dengan mengoptimalkan kemampuan Sistem ABC, misalnya
dengan menggunakan behavior CLICK. Penggunaan behavior
CLICK ini memerlukan sedikit pemrograman.

Pemrograman yang sederhana untuk behavior CLICK ada-
lah sebagai berikut:

click theManager:Manualman with anEvent:Event
{ theManager showpage "*halaman_2".

+
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Dengan demikian apabila obyek yang diberi behavior CLICK
tersebut diklik, maka frame akan terhubung ke suatu frame
lain yang bernama ‘“halaman_2”. Fungsi iIni sama persis
seperti fungsi behavior LINK. Akan tetapi fungsi terse-
but dapat diperluas dengan menambahkan pemrogramannya.
Pemrograman di bawah diberikan pada editor behavior
CLICK, sehingga bila obyek yang diberi behavior 1ini
diklik, maka frame akan terhubung ke “/topikl/hall” dan
sistem akan mencatat waktu saat 1i1tu pada Tile “ha-
sil.wri”. Obyek yang diberi behavior ini umumny adalah
pilihan menu suatu topik pengajaran (Herman DS., 1998).

click theManager:Manualman with anEvent:Event
{ theManager showpage "'/topikl/hall™.

filename -> "hasil.wri™.
f -> (File new) open filename for #appending.
t -> time now.
ts -> t asString.
f write ""\nMasuk topik 1 pada pukul = "
f write ts.
T close.

Untuk menghubungkan ke frame yang lain dengan menam-
bahkan fasilitas pemasukan suatu data dapat digunakan
behavior JUDGE. Hal ini dimanfaatkan pada halaman judul
yang biasanya diperlukan masukan nama pemakai sebelum
pindah ke freme berikutnya. Kolom yang dapat menerima
masukan berupa obyek EDITOR, kemudian obyek tersebut
diberi behavior JUDGE dan pemrogramannya seperti terlihat
di bawah. Setelah nama pemakail dimasukkan, maka frame
terhubung ke "petunjuk' dan sistem akan mencatat tanggal
dan waktu saat itu pada file “hasil.wri”. Contoh hala-
man judul tersebut dapat dilihat pada gambar 2.

answer theManager:Manualman with wordList:Array
{ n -> theFigure®s form asString.
filename -> "hasil.wri".
(File exists fTilename) then
{ T -> (File new) open fTilename for #appending.
} else



Surjono, H. (1998). Sistem ABC: Perangkat Lunak Untuk Membuat Program CALl. Journal PTK. 8
No. 9 (VII): 35-43

{ T -> (File new) open fTilename for #writing.
}-

t -> time now.

ts -> t asString.

d -> date new.

ds -> d asStringWithNames.

f write "\nNama = "

f write n.

f write ", tanggal = "

T write ds.

f write ", mulai CAl pada pukul = "
f write ts.

T close.

theManager showpage "petunjuk'.

Pemrograman tersebut diperlukan hanyalah untuk
mengoptimalkan fungsi hubung dalam Sistem ABC, yang
secara sederhana bisa dilakukan dengan behavior LINK.
Pemrograman tersebut dapat lebih kompleks bila diinginkan
berbagar fasilitas yang ada guna menyertail fungsi hubung,
misalnya suara dan gambar.

Behavior lain yang sangat penting dalam pengembangan
program CAl adalah QUIZ. Jika suatu obyek soal diberi
perilaku QUIZ, maka kemudian muncul kotak dialog yang
dapat dipilih beberapa sifat seperti: penyajian soal
secara random, banyaknya pengulangan, persentase soal
yang keluar, dan lain sebagainya. Daftar soal perlu
dituliskan dalam kotak dialog dan yang paling penting
adalah memberikan pemrograman untuk done method. Pembe-
rian program ini adalah agar setelah sistem menyelesaikan
rangkaian soal-soal, maka akan ditampilkan skor akhir.
Pemrograman yang sederhana adalah:

doneFor theManager:Manualman
{ a -> theQuiz totalscore.
theManager showPage "‘skor'.
me draw a at (0 @ 100).

}-
Pemrograman menjadi lebih kompleks bila diinginkan
tambahan fasilitas seperti: pencatatan aktivitas pemakai,
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percabangan sesuail dengan skor akhir, dan umpan balik.
Pemrogramannya adalah sebagai berikut:

doneFor theManager:Manualman
{ a -> theQuiz totalscore.
filename -> "hasil._wri™.
(File exists filename) then
{ f -> (File new) open filename for #appending.

} else
{ f -> (File new) open fTilename for #writing.
}-

g -> a asString.
t -> time now.
ts -> t asString.

-> Text newText[[''Anda benar™,a,daril0 soal"]asString].
foreground 2.

aFont -> Font typeface ""times™ style #bold pointSize 24.

b setFontTo aFont.

theManager showPage "'skor'.

(a > 8) then

{ c -> Text newText ['"B A G U S", "Silakan melanjutkan'].
}-

(a < 7) then

{ ¢ > Text newText ["K U R A N G", "Harap mengulang'].

}-

(a > 6) then

{ (a < 9) then

{ c ->Text newText["'CUKUP","Bisa mengulang atau terus'].

}-
3

Cc setFontTo aFont.

c foreground 4.

me draw b at (0 @ 100).
me draw ¢ at (0 @ 200).

T write '\nLatihan Topik 2 pada pukul ="
T write ts.

f write ", Skor = ".

T write g.

T close.

b

b

Demikianlah beberapa behavior dari 19 macam yang ter-
sedia dalam Sistem ABC. Dengan mengoptimalkan fungsi beberapa
behavior vyang lain, akan diperoleh tampilan program yang
profesional seperti adanya fTasilitas suara, gambar, animasi

dan lain-lain.
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Penutup

Sistem ABC sebagal salah satu sistem authoring
mempunyal berbagail Tfasilitas guna menunjang pembuatan
program CAl vyang baik dan profesional. Tersedianya
bermacam-macam perilaku (behavior) yang diberikan pada
obyek dapat menjadikan program CAl dinamis dan interaktif
serta tidak membosankan. Kemudahan dan kesederhanaan
Sistem ABC merupakan keuntungan yang perlu dimanfaatkan
oleh para pendidik yang kurang menguasail bahasa pemrogra-
man agar tetap dapat mengembangkan program CAI.
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Gambar 1. Frame kosong dari Sistem ABC
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Gambar 2. Contoh halaman judul Progam CAl



